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ABSTRAK

Olahraga adalah aktivitas yang memberikan manfaat kesehatan fisik dan mental.
Basketball merupakan salah satu olahraga yang popular di masyarakat. Dalam olahraga
terdapat resiko terjadinya cidera sprain ankle. Salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan individu dalam menangani cidera sprain ankle adalah dengan program
pelatihan masase frirage, yang merupakan salah satu teknik penanganan cidera sprain
ankle. Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan masase frirage
terhadap keterampilan penanganan sprain ankle.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
Quasi Experimental Design dengan pre and post test without control. Besar sampel
berjumlah 20 responden menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling.
Instrumen penelitian menggunakan SOP masase frirage untuk menilai keterampilan
responden.

Dari hasil analisis data diperoleh dengan menggunakan uji Wilcoxon signed test
bahwa nilai signifikan (p) value yaitu 0,000 yang berarti bahwa p<0,05. Kesimpulan dari
penelitian ini ada pengaruh pelatihan masase frirage terhadap keterampilan penanganan
sprain ankle.
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ABSTRACT

Exercise is an activity that provides physical and mental health benefits.
Basketball is one of the most popular sports in society. In sports there is a risk of sprain
ankle injuries. One of the efforts to improve individual skills in dealing with sprain ankle
injuries is the masase frirage training program which is one of the techniques for handling
sprain ankle injuries. The purpose of this study was to determine the effect of masase
frirage training on handling skills of sprain ankle.

This study used quantitative approach with a Quasi Experimental Design research
method with pre and post tests without control. The sample size is 20 respondents by using
total sampling technique. The research instrument used SOP masase frirage to assess the
skills of the respondents.

The results of data analysis obtained by using the Wilcoxon signed test that the
significant value (p) is 0.000 which means that p <0.05. The conclusion of this study is
that there is an effect of masase frirage training on handling skills of sprain ankle.
Keywords: Training, Masase Frirage, Skills.
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PENDAHULUAN

Olahraga aktivitas yang
memberikan manfaat kesehatan fisik dan
mental (Mukrim et al., 2017). Permainan
basket merupakan salah satu jenis
olahraga yang sangat populer di
masyarakat. Kepopuleran olahraga ini
dapat terlihat jelas, hampir setiap sekolah
memiliki ekstrakurikuler basket yang
dapat diikuti bagi siswa yang memiliki
minat dengan olahraga ini. Banyaknya
kompetisi yang diadakan tentu menjadi
motivasi bagi setiap sekolah untuk terus
berlatih dan berlomba-lomba menjadi
yang terbaik. Sehingga menjaga kondisi
fisik setiap atlet juga sangat penting
(Prasada et al., 2020).

Menurut (Mahfud et al., 2018)
“cedera merupakan salah satu hambatan
bagi atlet dalam meraih prestasi olahraga.
Cedera olahraga dapat timbul salah
satunya karena faktor kurang pemanasan
(warming up) dan  peregangan
(stretching) saat melakukan olahraga”.
Banyak faktor yang menyebabkan
terjadinya cedera salah satu terjadinya
cedera adalah aktivitas berlebih, beban
berlebih atau olahraga body contact akan
menyebabkan terjadinya cedera. Pada
tahun 2017, bola basket menghasilkan
jumlah cedera tertinggi di Amerika
Serikat dengan prevalensi 15,77%
(Faruhasa, 2020). Prevalensi cedera di
Indonesia pada tahun 2013 sebesar 8,2%,
kejadian cedera meningkat 1% pada
tahun 2018 menjadi sebesar 9,2%, dan
mengakibatkan terganggunya kegiatan
sehari-hari (Kemenkes RI, 2018). Cedera
ankle sprain bawah termasuk dalam
cedera pada ligament ankle dengan
kejadian cedera yang paling umum pada
bagian lateral ligament complex.
Sedangkan ankle strain dideskripsikan
sebagai kondisi peregangan patologis
atau robekan pada otot atau tendon ankle
(Dwi, 2019). Cidera ankle sprain akut
biasa terjadi karena gerakan yang
berlebihan (overstretching dan
hypermobility) atau trauma yang terjadi

secara tiba-tiba, sehingga menyebabkan
struktur ligamen teregang melampaui
kemampuan normal dan terjadi robekan,
baik sebagian maupun total (Atmojo &
Ambardini, 2019).

Adapun tindakan medis untuk
mengurangi nyeri saat atlet mengalami
ankle sprain adalah teknik fisioterapi
konvensional seperti  kinesiotapping,
elektroterapi, termoterapi, telah
menunjukkan hasil yang baik dalam
mengurangi bengkak dan nyeri yang
terkait dengan sprain ankle (Terada et al.,
2013).

Pengaruh sport masase perlu
sebagai tindakan pendamping untuk
penanganan medis tersebut, di Indonesia
saat ini mulai berkembang berbagai jenis
masase antara lain: thai masase, masase
Swedia, segment masase,
accuprssure,tsubo, shiatsu, refleksi, dan
lain-lain (Graha & Priyonoadi, 2012).
Masase sendiri memiliki banyak manfaat
untuk kebugaran, meliputi pemulihan,
rileksasi, pencegahan, dan penanganan
cedera. Berbagai macam terapi masase
untuk perawatan dan penanganan cedera
pada saat ini banyak digunakan antara
lain: 1) Shiatshu, 2) Akupuntur, 3) Qi-
gong, 4) Frirage, dan lain-lain. Dalam
masase terapi cedera olahraga metode
Ali Satia Graha terdapat teknik masase
frirage (friction dan effleurage), tarikan
atau traksi, dan reposisi. Teknik gerusan
atau  friction  bermanfaat  untuk
menghancurkan myogilosis atau
tumpukan sisa pembakaran pada otot.
Effleurage bermanfaat untuk
memperlancar peredaran darah. Tarikan
atau traksi bermanfaat untuk memberikan
ruang dari kedua sendi yang mengalami
kesalahan pergeseran sendi dan repoosisi
untuk dikembalikan pada posisi yang
normal tanpa pergeseran antar kedua
tulang sendi tersebut sehingga akan
menambah jangkauan ROM (Sa’roni &
Graha, 2019).



Menurut  (Suhariadi,  2013)
pelatihan merupakan sebuah subsystem
yang tidak dapat berdiri sendiri karena
harus dibarengi oleh system yang besar
dan dunia luar, pelatihan dapat mencapai
target yang di harapkan apabila pelatihan
direncanakan secara rapih dan sistematis.
Pelatihan merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian
tertentu serta sikap agar karyawan
semakinn  terampil dan  mampu
melaksanakan ~ tanggung  jawabnya
dengan semakin baik, sesuai dengan
standar kerja (Umi & Nurnida, 2018).

Keterampilan adalah kecakapan
atau keahlian untuk melakukan suatu
pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek
(Sari, 2016). Menurut
(Hadinugrahaningsin et al., 2017)
keterampilan penting dikembangkan
pada siswa, meliputi; keterampilan
berkomunikasi (communicative skills),
keterampilan berpikir dan menyelesaikan
masalah (thinking skills and problem
solving skills), kekuatan kerja tim (team
work force), belajar sepanjang hayat dan
pengelolaan informasi (life-long learning
and information management),
keterampilan wirausaha (entrepreneur
skill), etika, moral dan profesionalisme
(ethics, moral and professionalism), dan
keterampilan kepemimpinan (leadership
skills).

Hasil studi pendahuluan yang
dilaksanakan dengan wawancara di Gor
Sragen dengan 2 anggota dan 1 coach,
didapatkan data jumlah angota yang
berumur 17-18 tahun yaitu berjumlah 16-
20 anggota yang sebagian besar duduk di
bangku sekolah menengah atas. Telah
berlatih di Bison Patriot Basketball
Academy Sragen kurang lebih hampir
selama 1-2 tahun. Salah satu anggota
mengatakan bahwa sebelumnya belum
ada kegiatan pelatihan mengenai
penanganan cidera sprain  angkle
menggunakan teknik masase frirage.
Beberapa anggota Bison  Patriot
Basketball Academy Sragen hanya

mengetahui apabila saat terjadi cidera
seperti sprain angkle penanganan yang
dilakukan hanya diberikan kompres es
pada bagian yang nyeri

Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang pengaruh sport masase dengan
gabungan teknik manipulasi frirage
terhadap cedera sprain ankle.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan masase
frirage terhadap keterampilan
penanganan sprain angkle di Bison
Patriot Basketball Academy.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian Quasi
Experimental Design dengan pre and
post test without control. Rancangan
penelitian Quasi Experimental Design
(Dharma, 2011). Penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret-April 2022 . Populasi
dalam penelitian ini adalah anggota bison
patriot academy basketball Sragen
dengan jumlah total 20 anggota. Tempat
penelitian Di Gor Diponegoro Sragen.
Penelitian ini mengguanakn Teknik total
sampling dengan kriteria inklusi dan
ekslusi yang sudah di tetapkan oleh
peneliti. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan tes dengan tools atau
lembar penilaian untuk mengetahui
tingkat  keterampilan yang sudah
dilakukan uji pakar. Selanjutnya peneliti
menjelaskan tujuan penelitian yang akan
di lakukan serta memberi informed
consent untuk menyatakan ketersediaan
anggota bison patriot basketball academy
sragen. Kemudian peneliti menjelaskan
materi tentang sprain ankle dan
melakukan pre test di hari pertama,
kemudian di hari kedua peneliti
memberikan materi dan juga pelatihan
tentang masase frirage serta melakukan
post test dengan tools untuk mengetahui
nilai keterampilan. Setelah tahapan
dalam pengumpulan data sudah selesai,



selanjutnya peneliti melakukan Analisa
data menggunakan uji statistik Wilcoxon.
Peneliti telah dinyatakan layak etik
dengan No. 45/UKH.L.02/EC/I11/2022

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
meliputi:
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian
berdasarkan usia

No  Karakterist Frekuen Persenta

ik Si se (%)
(n=20)
1 Usia
- 15 2 10
Tahun
- 16 17 85
Tahun
- 17 1 5
Tahun
Tota 20 100
I
Berdasarkan Tabel 1

menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek penelitian anggota Bison Patriot
Basketball Academy berusia 16 tahun
dengan jumlah 17 subjek penelitian
(85%). Sedangkan yang berusia 15 tahun
dengan jumlah 2 subjek penelitian (10%),
dan berusia 17 tahun dengan jumlah 1
subjek penelitian (5%).

Tabel 2. Karakteristik subjek penelitian
berdasarkan jenis kelamin

No Karakterist Frekuen Persenta

ik Si se (%)
(n=20)
1 Jenis
Kelamin
- Laki-laki 20 100
Tota 20 100

Sedangkan jenis kelamin pada
penelitian ini 100% laki-laki dengan
jumlah 20 subjek penelitian.

Tabel 3. Kategori tingkat keterampilan
responden sebelum diberikan pelatihan

Pre Test

No ngka.t Frekuensi  Presentase
keterampilan (n=20) (%)
1  Sangat baik 0 0
é Baik 0 0
4  Cukup 0 0
5  Kurang 1 5
Sangat 19 95
kurang
Total 20 100
Mayoritas  kategori  tingkat

keterampilan subjek penelitian sebelum
diberikan pelatihan berada pada sangat
kurang yaitu sebanyak 19 (95%), kurang
1 (5%), cukup 0 (0%), baik 0 (0%), dan
sangat baik 0 (0%).

Tabel 4. Kategori tingkat keterampilan
responden sesudah diberikan pelatihan

N Tingkat Post Test
o Keterampila Frekuen  Presentas
n si (n=20) e (%)

1 Sangat baik 4 20

2 Baik 11 55

3 Cukup 5 25

4 Kurang 0 0

Sangat

5 kurang 0 0
Total 20 100

Setelah  diberikan pelatihan,
mayoritas kategori tingkat keterampilan
subjek penelitian berada pada baik yaitu
sebanyak 11 (55%), cukup 5 (25%),
sangat baik 4 (20%), kurang 0 (0%), dan
sangat kurang 0 (0%).



Table 5. Hasil uji Wilcoxon Rank Test
perbedaan tingkat keterampilan sebelum
dan sesudah dilakukan pelatihan.

Post Test
San Ba Cu To P
gat ik kup tal Val

Bai ue
k
Pr  Kur 0 1 0 1 00
e ang 00
Te San 4 10 5 19
st gat
Kur
ang
To 4 11 5 20
tal

Hasil uji statistik diperoleh nilai

p value=0,000 (p value <0,05) . Hal ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, yang artinya ada pengaruh

pelatihan

terhadap keterampilan

penanganan sprain ankle.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan

karakteristik  responden  dalam
penelitian  ini  menurut  usia
menunjukkan responden paling

banyak berusia 16 tahun berjumlah
17 orang (85%), berusia 15 tahun
berjumlah 2 orang (10%) dan
berusia 17 tahun berjumlah 1 orang
(5%), kemudian menurut jenis
kelamin menunjukkan keseluruhan
responden berjenis kelamin laki-laki
yang berjumlah 20 orang/responden
(100%).

Hasil penelitian ini menunjukkan
responden sebelum mendapatkan
intervensi keterampilan penanganan
cidera sprain ankle dengan teknik
masase frirage dengan Kkategori
sangat baik 0 orang (0%), baik O
orang (0%), cukup 0 orang (0%),
kurang 1 orang (5%), dan sangat
kuramg 19 orang (95%). Sedangkan

Hasil penelitian setelah
mendapatkan intervensi/pelatihan
keterampilan penanganan cidera
sprain ankle dengan teknik masase
frirage dengan kategori sangat baik
4 orang (20%), baik 11 orang (55%),
cukup 5 orang (25%), kurang O
orang (0%), dan sangat kurang O
orang (0%).

Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat pengaruh pelatihan masase
frirage  terhadap  keterampilan
penanganan sprain ankle dengan
nilai p value = 0,000 (p value
<0.05).

SARAN

1.

Bagi responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memanfaatkan ilmu/metode yang
sudah dipelajari oleh responden
untuk pertolongan  penanganan
cidera sprain ankle dengan teknik
masase frirage.

Bagi institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah studi kepustakaan dan
diharapkan menjadi masukan yang
berarti dan manfaat bagi mahasiswa
ilmu keperawatan dalam memahami
penanganan cidera sprain ankle
dengan teknik masase frirage.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi referensi bagi peneliti lain
yang berhubungan dengan

intervensi pelatihan masase frirage
terhadap keterampilan penanganan
sprain ankle. Saran untuk peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti
tentang teknik masase frirage agar
peneliti menambahkan variabel lain
yang berbeda sehingga dapat
bermanfaat untuk banyak orang.
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